Analisis Publikasi Data BPS

Data Sakernas

Dari data ketenagakerjaan yang berasal dari Sakernas yang dilaksanakan pada setiap bulan Agustus tiap tahun menunjukkan bahwa seri perkembangan data Sakernas periode 1997-2000 sangat berbeda dengan seri periode 2001-2003, hal ini mungkin dipengaruhi oleh  hasil sensus penduduk tahun 2000 yang lebih rendah bila dibandingkan dengan proyeksi penduduk tahun 1990-2000. Sehubungan dengan itu saya akan memusatkan perhatian terhadap perkembangan ketenagakerjaan di Indonesia berdasarkan data sakernas 2001-2003. Dibandingkan dengan periode sebelumnya Badan Pusat Statistik (BPS) telah menyususn data ketenagakerjaan yang lebih rinci terutama jika dilihat dari segi status pekerjaan yang sejak Sakernas tahun 2001 dibedakan dalam 7 kategori. 

Namun jika kita cermati lebih seksama, nampak dengan jelas bahwa perkembangan jumlah angkatan kerja, penduduk yang bekerja, bahkan perkembangan jumlah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas terinci menurut tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan memperlihatkan gambaran yang patut dipertanyakan, tegasnya baik jumlah angkatan kerja maupun penduduk yang bekerja pada tahun 2003 lebih kecil dibandingkan dengan tahun 2002. Jika kita cermati lebih jauh lagi, penyebabnya adalah karena menurunnya baik jumlah angkatan kerja maupun penduduk yang bekerja bagi gender perempuan.

Gambaran ini tidak konsisten dengan situasi ekonomi Indonesia yang tumbuh sekitar 4% pertahun. Selain itu, hal yang perlu dipertanyakan juga kalau kita mencermati perkembangan jumlah penduduk  berusia 15 tahun ke atas yang menamatkan perguruan tinggi (Program diploma dan sarjana)

Data Susenas

Dari data Susenas yang menjadi pertanyaan antara lain adalah :

1. Perkembangan distribusi pembagian pengeluaran perkapita dan indeks gini yang memperlihatkan gambaran sangat baik.

2. Ratio pengeluaran rumah tangga untuk bahan makanan terhadap total pengeluaran rumah tangga terinci menurut golongan pengeluaran perkapita sebulan .

3. Perbedaan antara rata-rata konsumsi kalori dan protein perkapita perhari menurut data Susenas bila dibandingkan dengan ketersediaan kalori dan protein menurut publikasi Neraca Bahan Makanan.

Data PDB dan PDRB

Sehubungan dengan data PDB yang menjadi pertanyaan terutama mengenai data PDB menurut penggunaan dihubungkan dengan data pendukungnya, nampaknya data mengenai PDB menurut penggunaan ada hubungannya dengan data impor yang dipublikasikan oleh BPS. Jika kita bandingkan data impor yang dipublikasikan oleh BPS dengan data impor yang ada pada Neraca Pembayaran Luar Negeri (NPLN) yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia (BI) terlihat sejak tahun 1998 perbedaannya sangat besar. 

Tegasnya, data impor BPS yang dinyatakan dalam CIF yang seharusnya lebih besar daripada data impor dalam NPLN yang dinyatakan dalam FOB menunjukkan bahwa data impor BPS sangat under estimate, yang pada gilirannya sangat mungkin akan mempengaruhi perkiraan PDB menurut penggunaan terutama dalam hubungannya dengan perkiraan Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto (PMTDB) , selain itu juga terlihat adanya miss match antara gambaran perkembangan PMTDB  yang ada pada data PDB menurut penggunaan dengan perkembangan pengeluaran pembangunan yang dikelola oleh pemerintah pusat, perkiraan pengeluaran pembangunan yang dikelola oleh pemerintah daerah, serta perkembangan posisi kredit investasi yang berasal dari bank umum.

· Memperhatikan hal tersebut serta bertolak dari masalah ketenagakerjaan dewasa ini yang tercermin dari relatif besarnya baik tingkat pengangguran terbuka maupun setengah penganggur dan atau relatif makin besarnya kegiatan informal dan semi informal yang tercermin dari perkembangan status pekerjaan 1, 2, dan 7, serta status pekerjaan 5 dan 6. Ditambah dengan masih akan meningkatnya jumlah angkatan kerja yang cukup besar selama periode 2004-2010, maka diperkirakan masalah ketenagakerjaan akan menjadi salah satu masalah terpenting yang akan dihadapi Indonesia selama periode 2004-2010. Itulah sebabnya gambaran perkembangan ketenagakerjaan yang akurat serta dapat dipublikasikan dalam waktu yang cepat sesudah dilaksanakannya Sakernas sangat diharapkan bisa dilaksanakan oleh BPS.

· Upaya mengentaskan penduduk miskin serta meningkatkan ketahanan pangan diperkirakan juga akan menjadi masalah terpenting yang akan dihadapi ekonomi Indonesia sampai dengan tahun 2010. Dalam hubungan ini, data susenas yang akurat serta tersedia dalam waktu yang cepat sesudah dilaksanakannya Susenas sangat diharapkan bisa dilaksanakan oleh BPS.

· Gambaran data PDB yang akurat dan konsisten dengan gambaran PDRB akan menjadi sangat penting dalam pembangunan ekonomi yang makin merata dilihat dari segi spasial.

